BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses bimbingan dan pengajaran serta pertolongan
yang diberikan orang dewasa uniy
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Pada saat i di seluruh dunia sedang mengalami penyebaran wabah covid-
19, sehingga masyarakat dibimban untuk menjaga jarak demi memutus mata
rantal penularan maupun penyebaran covid-19. Tempat-tempat jbadah kini
tidak ada yang diperbolehkan untuk aktivitas dan agenda-agenda massa pun
dihilangkan, selain itu kantor mengalami WFH (werk form home); don dalam
sektor pendidikan sangat berdompak baik yang ada di Indonesia maupun global,
Dalam situasi dan kondisi ini. pemerintsh serta lembaga-lembaga pendidikan




Nasiomal, sedang berupuya semaksimal mungkin agar pendidikan dan proses
pembelajaran terlaksana seperti biasanya walaupun tidak dilaksanokan secara
tatap muka di sekolah { Kumparan, 2020).
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ini dilakukan untuk menjaga kese | serfa keamanan para siswa serta para
guni, sef sekol rapkan sist e atau virtual tanpa tatap
perblsjarn daring.
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Gambur |. | Fendampingan Sclama Pembelajamn Daring Jengan Tentor
Sumber : Fota pribadi

Giamabar 1.1 tersebuf salah situ contol pembelajaran anak yang didamping
dan diajari oleh tentor. Pada gambar tersebut tiap tentor mengampa safu anak.
Gambar tersebut memperlihatksn balwa komunikasi dan peran O fua itu
dibmtuhkan anak dalam proses belajar

Gambar |. 2 Belajar Bersama-sama dengan Tentor

Sumber : Foto pribadi



Dalam gambar di atas pembelajaran dilakukan secara bersama-sama agar
tercapai efektifitas waktu, Dar kedua gambar tersebut salah satu temtor
menyatakan bahwa ada beberapa anak yang mengikuti belajar bersama untuk
memahamkan materi dan oda beberapa anak yang hanya mengerjakan tugas dari
ouri

Sehmﬂuterdnpalpmdapﬂ:dm salah satu gurn yang menyatakan bahwa,

pada anaknya, maka akan menyebabkan perkembangan baik puls pada anak.
Peranan serla suasana komunikasi yang terjalin oleh orang tua di rumah dapat
menentukan kehidupan seorang anak di sekolah. Orang tua harus menjadikan
rumah sebagai tempat atau wadah untuk berkomunikasi secara intens dengan
anaknya (Batoebara & Hasugian, 2021).

Data vang diambil dari RT 02 yang di ketuai oleh bapak Mujiono, beliau
menyampaikan bahwa jumiah siswa yang sekolah ditingkat SD/MI (Sekolah



DasarMadrasah Ibtidaiyah) terdapat 13 anak dan jumlah siswa tingkat SMP
{Sekolah Menengah Pertama) terdapat 8 anak. Sedangkan data yang diambil
dart RT 01 wang di ketuai oleh bapak Faisal Azam terdapat 10 anak yang
bersekolah tingkat SD/MI dan 4 anak di tingkat SMP. Namun pada penelitian

i, peneliti lebih fokus dan mengambil obyek pada siswa tingkat SD/ML
Berdasarkan pemaparan  lersebu, _r'l tertarik untuk melakukan
penclitian tentang komunikasi danperan on hmduhm pendampingan anak
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1.1 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti jabarkan pada bagian latar
belakang. maka rumusan masalah dalom penelitian ini adalah bagaimana
komunikasi dan peran orang fus dalom pendampingan anak selama
pembelajaran daring di Desa Gading Santren?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ialah untuk mengetahui dan menganalisa komunikasi dan
peran orang tua dalam pendampingan anak selama pembelajaran daring di Desa
Gaditig:Santren.

anak dalam pendampingan pembelﬂjaan secara daring,

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini terdapat lima bab yang lersusun secarn sistematis,
peneliti telah merangkai dan menetapkan sistematika penulisan yang akan
diurai secara garis besar, sebagai berikut:



Bab 1, membahas mengenai rencana penelitian yung akan dilaksanakan,

kemudian mengenai persoalan secara ilmiah vang sudah dijelnskan dalam latar
belakang masalah, lalu ads rumusan, tujuan dan manfast penelition serta
kerangka pikir, tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu terakhir sistematika
penulisan.
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